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ABSTRAK 

Pendidikan dasar memiliki peran penting dalam membangun kemampuan literasi dan numerasi 

sebagai dasar perkembangan kemampuan berpikir dan keberhasilan belajar siswa. Namun, 

sekolah di daerah terpencil masih menghadapi berbagai keterbatasan seperti fasilitas belajar 

yang minim, bahan bacaan yang terbatas, serta metode pembelajaran yang kurang variatif 

sehingga berdampak pada rendahnya kemampuan literasi dan numerasi siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan strategi peningkatan literasi dan numerasi siswa melalui 

Program Kampus Mengajar di Sekolah Dasar Negeri Inpres Nebura serta menganalisis capaian 

dan hambatan yang dihadapi selama pelaksanaan program. Penelitian ini menggunakan metode 

campuran dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan catatan lapangan untuk memahami proses 

pelaksanaan program, sedangkan data kuantitatif diperoleh melalui tes awal dan tes akhir untuk 

mengukur perubahan kemampuan siswa. Analisis data kualitatif dilakukan melalui reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sementara data kuantitatif dianalisis dengan 

membandingkan hasil tes awal dan tes akhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

strategi pembiasaan membaca, penguatan pojok baca, pembelajaran sambil bermain, 

permainan matematika, kegiatan kemah literasi dan numerasi, penguatan nilai karakter, serta 

pengenalan teknologi mampu meningkatkan motivasi belajar dan partisipasi siswa. 

Kemampuan numerasi siswa meningkat secara signifikan, sedangkan kemampuan literasi 

meningkat secara bertahap melalui perubahan kebiasaan membaca dan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran.  

Kata Kunci: Literasi, Numerasi, Strategi Pembelajaran, Program Kampus Mengajar, Sekolah 

Dasar. 

 

 

ABSTRACT  

Elementary education plays an important role in developing literacy and numeracy skills as 

the foundation for students’ thinking abilities and learning success. However, schools in remote 

areas often face various limitations such as inadequate learning facilities, limited reading 
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materials, and less varied teaching methods, which affect students’ literacy and numeracy 

abilities. This study aims to describe strategies to improve students’ literacy and numeracy 

through the Campus Teaching Program at SDN Inpres Nebura and to analyze the achievements 

and challenges during the implementation of the program. This research employed a mixed 

method combining qualitative and quantitative approaches. Qualitative data were obtained 

through observation, interviews, documentation, and field notes to understand the 

implementation process of the program, while quantitative data were collected through pre test 

and post test to measure changes in students’ abilities. Qualitative data were analyzed through 

data reduction, data display, and conclusion drawing, while quantitative data were analyzed 

by comparing the results of the pre test and post test. The results show that the implementation 

of several learning strategies, including reading habits before lessons, strengthening classroom 

reading corners, learning through play, mathematics games, literacy and numeracy camp 

activities, character education activities, and the introduction of technology, had a positive 

impact on students’ learning processes. Students’ numeracy skills increased significantly, while 

literacy skills improved gradually through changes in reading habits and student participation 

in learning activities. 

Keywords: Literacy, Numeracy, Learning Strategies, Campus Teaching Program, Elementary 

School. 

 

A. PENDAHULUAN    

Pendidikan dasar merupakan fondasi penting dalam membentuk kualitas sumber daya 

manusia di masa depan. Pada jenjang sekolah dasar, kemampuan literasi dan numerasi menjadi 

kompetensi esensial yang harus dimiliki setiap peserta didik (Iasha et al. 2024). Literasi tidak 

hanya berkaitan dengan kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup pemahaman, 

penalaran, serta kemampuan mengaplikasikan informasi dalam kehidupan sehari-hari (Aryani 

and Hadi 2025). Literasi juga dipandang sebagai keterampilan belajar sepanjang hayat yang 

membantu individu beradaptasi dengan perkembangan zaman serta berpartisipasi aktif dalam 

kehidupan sosial (Muliastrini 2020). Dalam konteks pendidikan dasar, literasi menjadi 

landasan bagi siswa untuk memahami materi pelajaran, berpikir kritis, serta mengembangkan 

kemampuan komunikasi (Putri, Agusdianita, and Desri 2024). 

Selain literasi, numerasi juga merupakan kemampuan dasar yang penting dalam proses 

pembelajaran. Numerasi berkaitan dengan keterampilan menggunakan konsep matematika 

untuk memahami informasi kuantitatif, memecahkan masalah, serta mengambil keputusan 

secara logis (Adim, Mestika, and Bahri 2025). Kemampuan ini tidak hanya mencakup 

perhitungan matematis, tetapi juga melibatkan kemampuan mengenali pola, melakukan 

pengukuran, estimasi, serta menafsirkan data dalam bentuk tabel, grafik, dan diagram (Agnesa 
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et al. 2023). Oleh karena itu, literasi dan numerasi menjadi dua kompetensi utama yang sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan belajar peserta didik pada jenjang pendidikan selanjutnya 

(Shafara, Ihsanudin, and Rafianti 2024). 

Pemerintah Indonesia menempatkan literasi dan numerasi sebagai fokus utama dalam 

peningkatan mutu pendidikan nasional melalui pelaksanaan Asesmen Nasional dan Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM) yang menilai kemampuan literasi dan numerasi siswa sebagai 

indikator capaian belajar (Hasibuan 2023). Kedua kompetensi tersebut dinilai penting karena 

mampu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta membentuk 

karakter belajar yang aktif dan mandiri (Juraidah 2022). Namun demikian, berbagai laporan 

menunjukkan bahwa kemampuan literasi dan numerasi siswa Indonesia masih tergolong 

rendah. Hasil Asesmen Nasional maupun survei internasional seperti PISA menunjukkan 

bahwa capaian siswa Indonesia masih berada pada tingkat yang relatif rendah, terutama di 

wilayah terpencil (Mulyati, Azzahra, and Rachman 2024). Kondisi ini dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti keterbatasan fasilitas belajar, minimnya bahan bacaan, akses teknologi 

yang terbatas, serta metode pembelajaran yang kurang variatif (Firdaus and Ritonga 2024). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran inovatif dapat membantu 

meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa. Pendekatan kontekstual dinilai efektif 

karena mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman nyata siswa sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna (Dewi, Wati, and Farhurohman 2024). Selain itu, 

pembelajaran berbasis permainan atau game-based learning mampu meningkatkan motivasi 

belajar serta kemampuan berpikir logis siswa (Septiana 2023). Pemanfaatan teknologi 

pendidikan juga berperan penting dalam mendukung pembelajaran yang lebih interaktif dan 

menarik (Aulia 2025). 

Sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah, pemerintah 

menghadirkan Program Kampus Mengajar sebagai bagian dari kebijakan Merdeka Belajar – 

Kampus Merdeka. Program ini memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk terlibat 

langsung dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, khususnya di wilayah dengan keterbatasan 

fasilitas (Ashilah and Adi 2024). Melalui program ini, mahasiswa membantu guru dalam 

meningkatkan literasi dan numerasi siswa, mendukung adaptasi teknologi, serta 

mengembangkan media pembelajaran yang kreatif dan inovatif (Siringo-ringo 2024; Brutu and 

Annur 2024). 

Salah satu sekolah yang menjadi lokasi pelaksanaan program ini adalah SDN Inpres 
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Nebura yang terletak di Desa Kojagete, Kecamatan Alok Timur, Kabupaten Sikka, Nusa 

Tenggara Timur. Sekolah ini memiliki keterbatasan fasilitas belajar, akses teknologi yang 

minim, serta metode pembelajaran yang masih konvensional. Oleh karena itu, mahasiswa 

Kampus Mengajar Angkatan 7 melaksanakan berbagai program penguatan literasi dan 

numerasi melalui pembiasaan membaca, pengelolaan pojok baca, permainan matematika 

edukatif, serta kegiatan pembelajaran kontekstual. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

strategi yang digunakan mahasiswa Kampus Mengajar dalam meningkatkan kemampuan 

literasi dan numerasi siswa di SDN Inpres Nebura serta menganalisis capaian dan hambatan 

yang dihadapi selama pelaksanaan program. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed method) untuk memperoleh 

gambaran komprehensif mengenai strategi peningkatan literasi dan numerasi siswa melalui 

Program Kampus Mengajar di SDN Inpres Nebura, dengan mengombinasikan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif (Razali et al. 2023). Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami 

secara mendalam strategi pembelajaran, respon siswa, dinamika kelas, serta hambatan 

pelaksanaan program melalui observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur, catatan 

lapangan, dan dokumentasi (Adil et al. 2023; Sugiyono 2022), sedangkan pendekatan 

kuantitatif digunakan untuk mengukur peningkatan kemampuan literasi dan numerasi siswa 

kelas IV melalui pre-test dan post-test Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) yang disusun 

berdasarkan indikator kompetensi yang terstandar (Razali et al. 2023). Penelitian dilaksanakan 

di SDN Inpres Nebura, Kecamatan Alok Timur, Kabupaten Sikka, Nusa Tenggara Timur, 

dengan subjek penelitian meliputi siswa kelas I–IV, guru, kepala sekolah, dan mahasiswa 

Kampus Mengajar yang dipilih secara purposive sampling karena relevansinya dengan tujuan 

penelitian (Adil et al. 2023). Analisis data kualitatif dilakukan melalui tahapan reduksi, 

penyajian, dan penarikan kesimpulan, sementara data kuantitatif dianalisis dengan 

membandingkan hasil pre-test dan post-test AKM. Prosedur penelitian meliputi tahap 

persiapan, pelaksanaan strategi penguatan literasi dan numerasi, serta evaluasi untuk menilai 

efektivitas program dan menyusun laporan penelitian secara komprehensif (Sugiyono 2022) 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Implementasi Strategi Peningkatan Literasi dan Numerasi Siswa 

a. Program Literasi Harian 

Program literasi harian dilaksanakan melalui kegiatan membaca selama 15 menit 

sebelum pembelajaran dimulai. Setelah membaca buku sesuai jenjang kelas, siswa 

diminta menceritakan kembali atau menuliskan isi bacaan sehingga membantu 

meningkatkan kebiasaan membaca, pemahaman teks, serta keberanian menyampaikan 

pendapat. 

b. Program Penguatan Pojok Baca 

Mahasiswa Kampus Mengajar menata ulang pojok baca di kelas dengan merapikan 

buku, mengelompokkan bacaan berdasarkan tingkat kesulitan, serta menambahkan poster 

motivasi literasi. Selain itu, diadakan kegiatan membaca bersama setiap minggu. Program 

ini meningkatkan minat baca siswa dan mendorong mereka memanfaatkan pojok baca 

secara mandiri. 

c. Program Pembelajaran Sambil Bermain 

Pembelajaran sambil bermain diterapkan untuk membantu siswa memahami konsep 

membaca, menulis, dan berhitung secara menyenangkan. Kegiatan yang dilakukan antara 

lain permainan menyusun huruf menjadi kata, mencari kata tersembunyi, serta berhitung 

menggunakan benda konkret. Metode ini membuat siswa lebih aktif dan mudah 

memahami materi pembelajaran. 

d. Program Permainan Edukatif Numerasi 

Program ini menggunakan permainan seperti Tebak Cepat Matematika dan 

Menyusun Angka untuk melatih kemampuan berhitung dan berpikir logis siswa. 

Permainan dilakukan secara berkelompok sehingga melatih kerja sama dan strategi 

berpikir. Hasil asesmen menunjukkan peningkatan nilai numerasi siswa dari 13% pada 

pre-test menjadi 53% pada post-test. 

e. Program Social Explore dan Literasi Pancasila 

Program ini bertujuan menanamkan nilai-nilai Pancasila melalui kegiatan nyata di 

masyarakat. Siswa mengikuti kegiatan kerja bakti di Masjid Baiturahman Nebura sebagai 

bentuk penerapan nilai gotong royong dan kepedulian sosial. Kegiatan ini membantu 

siswa memahami nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 



Jurnal Transformasi Pendidikan 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jtp 

 

44 

Vol. 7, No. 2 

April 2026 

f. Program Kemah Literasi dan Numerasi 

Kemah literasi dan numerasi dilaksanakan selama dua hari dengan menggabungkan 

kegiatan kepramukaan dan pembelajaran edukatif. Siswa mengikuti berbagai permainan 

seperti menaksir angka, pesan berantai literasi, dan fun math. Kegiatan ini meningkatkan 

kerja sama, kepercayaan diri, serta kemampuan berpikir logis siswa. 

g. Program Adaptasi Teknologi 

Program adaptasi teknologi dilakukan dengan memperkenalkan penggunaan 

komputer kepada siswa serta memberikan pendampingan kepada guru dalam 

menggunakan laptop, printer, dan proyektor. Program ini membantu meningkatkan 

literasi digital siswa dan mendukung penggunaan teknologi dalam pembelajaran. 

2. Capaian Implementasi Program 

a. Peningkatan Kemampuan Literasi 

Program literasi harian dan penguatan pojok baca membantu meningkatkan 

kebiasaan membaca siswa. Siswa mulai terbiasa membaca sebelum pembelajaran dan 

lebih berani menceritakan kembali isi bacaan. Meskipun peningkatan nilai literasi 

berdasarkan AKM masih terbatas dari 47% menjadi 49%, perubahan kebiasaan membaca 

menunjukkan berkembangnya budaya literasi di sekolah. 

b. Peningkatan Kemampuan Numerasi 

Peningkatan numerasi siswa terlihat signifikan melalui penerapan permainan 

edukatif. Berdasarkan hasil asesmen AKM, nilai numerasi meningkat dari 13% pada pre-

test menjadi 53% pada post-test. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran 

berbasis permainan efektif dalam meningkatkan kemampuan berhitung dan berpikir logis 

siswa. 

c. Perubahan Sikap dan Antusiasme Belajar 

Metode pembelajaran kreatif membuat siswa lebih aktif dan antusias mengikuti 

pelajaran. Siswa menjadi lebih berani bertanya, menyampaikan pendapat, serta 

menunjukkan semangat belajar yang lebih tinggi dibandingkan sebelumnya. 

d. Peningkatan Literasi Sosial dan Karakter 

Melalui kegiatan Social Explore dan literasi Pancasila, siswa belajar tentang nilai 

gotong royong, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap lingkungan. Kegiatan ini 

membantu membentuk karakter siswa yang lebih disiplin dan mampu bekerja sama. 
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e. Peningkatan Adaptasi Teknologi 

Program adaptasi teknologi membantu guru dan siswa mengenal penggunaan 

perangkat digital dalam pembelajaran. Siswa memperoleh pengalaman menggunakan 

komputer, sedangkan guru mulai memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran. 

f. Penguatan Kolaborasi Sekolah 

Keberhasilan program didukung oleh kerja sama antara mahasiswa, guru, dan 

kepala sekolah. Beberapa kegiatan seperti pembiasaan membaca dan pengelolaan pojok 

baca tetap dilanjutkan oleh sekolah setelah program berakhir. 

g. Perubahan Lingkungan Belajar 

Secara keseluruhan, program Kampus Mengajar membawa perubahan positif 

terhadap suasana belajar di sekolah. Lingkungan belajar menjadi lebih aktif, kreatif, dan 

interaktif dengan berbagai kegiatan literasi dan numerasi yang melibatkan seluruh warga 

sekolah. 

3. Faktor Pendukung dan Hambatan Implementasi Program 

a. Faktor Pendukung 

1) Dukungan kepala sekolah 

2) Kerja sama guru pamong 

3) Antusiasme siswa 

4) Kemauan belajar teknologi 

5) Lingkungan sekolah yang kondusif 

b. Hambatan 

1) Keterbatasan fasilitas belajar 

2) Akses teknologi yang terbatas 

3) Kemampuan literasi dasar siswa masih rendah 

4) Kemampuan numerasi siswa tidak merata 

5) Akses geografis yang sulit 

6) Waktu program yang terbatas 

Pembahasan 

Pelaksanaan Program Kampus Mengajar Angkatan 7 di SDN Inpres Nebura memberikan 

gambaran mengenai penerapan strategi pembelajaran kreatif dan kontekstual dalam 
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meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa di daerah terpencil. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi tidak hanya terlihat dari peningkatan nilai 

asesmen, tetapi juga dari perubahan perilaku belajar, motivasi, serta partisipasi siswa dalam 

kegiatan pembelajaran (Yolanda et al. 2024). Hal ini diperoleh dari hasil observasi, wawancara, 

dokumentasi, serta tes AKM yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa. 

Pada aspek literasi, pembiasaan membaca selama 15 menit sebelum pembelajaran 

menjadi langkah awal dalam menumbuhkan budaya literasi di sekolah. Strategi ini sejalan 

dengan konsep literasi sebagai keterampilan belajar sepanjang hayat yang perlu ditanamkan 

sejak pendidikan dasar (Muliastrini 2020). Pada awalnya kegiatan ini belum berjalan optimal 

karena sebagian siswa belum terbiasa membaca mandiri. Namun, secara bertahap siswa mulai 

menunjukkan perubahan dengan membaca lebih tenang, membawa buku yang diminati, serta 

mampu menceritakan kembali isi bacaan (Wisda 2025). Guru juga mengamati adanya 

peningkatan kepercayaan diri siswa dalam menjelaskan isi bacaan di depan kelas. 

Penataan pojok baca juga memberikan kontribusi dalam meningkatkan minat baca siswa. 

Lingkungan belajar yang lebih tertata dengan rak buku yang rapi, poster motivasi, serta 

keterlibatan siswa dalam menata pojok baca membuat kegiatan membaca menjadi lebih 

menarik (Puspasari and Dafit 2021). Namun, keterbatasan jumlah dan variasi buku masih 

menjadi hambatan utama sehingga peningkatan literasi secara kuantitatif belum signifikan. Hal 

ini terlihat dari hasil AKM literasi yang hanya meningkat dari 47% menjadi 49% (Royyana et 

al. 2024). 

Berbeda dengan literasi, peningkatan numerasi menunjukkan hasil yang lebih signifikan. 

Penerapan pembelajaran berbasis permainan seperti Tebak Cepat Matematika dan Menyusun 

Angka terbukti mampu meningkatkan motivasi dan kemampuan berpikir logis siswa (Septiana 

2023). Siswa menunjukkan antusiasme tinggi saat mengikuti kegiatan tersebut dan lebih berani 

menyelesaikan soal matematika. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pendekatan 

permainan membuat siswa lebih fokus dan aktif dalam pembelajaran (Agnesa et al. 2023). Hal 

ini tercermin dari peningkatan hasil AKM numerasi sebesar 40%. 

Kegiatan Kemah Literasi dan Numerasi juga memperkuat pemahaman siswa melalui 

pengalaman belajar di luar kelas. Melalui berbagai permainan edukatif seperti menaksir angka 

dan fun math, siswa mempraktikkan konsep numerasi dalam konteks nyata. Pendekatan ini 

sesuai dengan prinsip pembelajaran kontekstual yang efektif bagi siswa sekolah dasar (Yolanda 
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et al. 2024). Selain meningkatkan kemampuan numerasi, kegiatan ini juga melatih kerja sama, 

kepercayaan diri, dan daya juang siswa (Ghozali et al. 2024). 

Program ini juga memberikan dampak terhadap perubahan sikap belajar siswa. Siswa 

yang sebelumnya pasif mulai lebih aktif bertanya, menjawab pertanyaan, serta berpartisipasi 

dalam diskusi kelas. Perubahan ini menunjukkan bahwa pembelajaran literasi dan numerasi 

yang interaktif mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar (Juraidah 2022). 

Guru pamong juga mengakui bahwa suasana kelas menjadi lebih hidup dan siswa lebih antusias 

mengikuti pelajaran. 

Selain itu, program Social Explore memberikan kontribusi dalam penguatan nilai 

karakter siswa. Melalui kegiatan gotong royong di lingkungan masjid, siswa belajar 

menerapkan nilai-nilai Pancasila secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini 

mencerminkan pengembangan literasi budaya dan kewargaan sebagai bagian dari pendidikan 

karakter (Fitriani and Aryani 2024). 

Pada aspek adaptasi teknologi, pengenalan perangkat komputer menjadi pengalaman baru 

bagi siswa meskipun fasilitas sekolah masih terbatas (Aulia 2025). Siswa belajar mengenal 

fungsi dasar komputer dan mengetik menggunakan Microsoft Word, sementara guru 

mendapatkan pendampingan dalam penggunaan laptop dan LCD sebagai media pembelajaran. 

Hal ini mendukung penerapan pembelajaran berbasis teknologi sesuai dengan tuntutan 

Kurikulum Merdeka (Wahyudi and Gesang 2024). 

Keberhasilan implementasi program juga didukung oleh kerja sama antara mahasiswa, 

kepala sekolah, dan guru pamong yang memberikan ruang bagi penerapan metode 

pembelajaran kreatif (Naitili 2024). Namun, pelaksanaan program masih menghadapi beberapa 

hambatan seperti keterbatasan buku bacaan, perbedaan kemampuan siswa, minimnya fasilitas 

teknologi, serta kondisi geografis sekolah yang terpencil. Selain itu, waktu pelaksanaan 

program yang terbatas juga mempengaruhi keberlanjutan beberapa kegiatan literasi (Winda 

and Utami 2025). 

Secara keseluruhan, Program Kampus Mengajar memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran di SDN Inpres Nebura, terutama pada aspek numerasi, 

perubahan budaya belajar, serta adaptasi teknologi. Sementara itu, perkembangan literasi lebih 

terlihat pada perubahan minat dan kebiasaan membaca siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa 

strategi pembelajaran yang kreatif, interaktif, dan kontekstual sangat penting dalam 
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meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya di sekolah dengan keterbatasan fasilitas 

(Mulyati et al. 2024) 

D. KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Pelaksanaan Program Kampus Mengajar Angkatan 7 di SDN Inpres Nebura menunjukkan 

peran strategis mahasiswa dalam meningkatkan mutu pendidikan dasar di daerah terpencil 

melalui penerapan strategi literasi dan numerasi yang kontekstual, permainan edukatif, serta 

kegiatan sosial yang mampu meningkatkan motivasi dan kemampuan belajar siswa. Hasil 

Asesmen Kompetensi Minimum memperlihatkan peningkatan numerasi yang signifikan sebesar 

40%, sementara peningkatan literasi sebesar 2% mengindikasikan perlunya penguatan bahan 

bacaan dan pembiasaan membaca. Meskipun dihadapkan pada keterbatasan fasilitas, adaptasi 

teknologi sederhana dan kolaborasi dengan pihak sekolah mendukung keberhasilan program, 

sehingga Program Kampus Mengajar tidak hanya meningkatkan kemampuan akademik siswa, 

tetapi juga menumbuhkan nilai kebersamaan, kemandirian, dan kepekaan sosial bagi seluruh 

pihak yang terlibat. 

Saran 

1. Pemerintah dan sekolah perlu memperkuat penyediaan bahan bacaan dan sarana literasi 

agar peningkatan literasi lebih optimal. 

2. Guru diharapkan melanjutkan metode pembelajaran kreatif yang telah diperkenalkan 

mahasiswa, agar hasil program berkelanjutan. 

3. Program Kampus Mengajar selanjutnya sebaiknya memperpanjang durasi kegiatan di 

daerah 3T agar dampak positif terhadap siswa semakin besar dan berkelanjutan. 
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